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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

 

1. Variasi jumlah lubang pada piringan cakram ini dapat mempengaruhi 

kinerja sistem rem pada pelepasan panas yang bisa membuat 

kendaraan menjadi hilang kendali karena tidak dapat mengerem 

secara optimal. 

2. Variasi jumlah lubang pada piringan cakram dapat mempengaruhi 

kinerja rem dalam kemampuan jarak pengereman. 

3. Untuk hasil penelitian dari ketiga model cakram , jumlah 56 lubang 

bisa dipakai karena dari ketiga piringan cakram tersebut hasil dengan 

jumlah 56 lubang yang terbaik.     

V.2. Saran  

 

1. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut tentang ketahanan atau 

kekuatan pada piringan cakram dari masing-masing jumlah lubang 

yang berbeda. 

2. Perlu adanya simulasi penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

aplikasi software Ansys ASL agar lebih detail masalah perubahan 

koefesien gesek pada piringan cakram.
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